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Abstrak
 

Tindak tutur meminta maaf adalah tindak tutur yang ditujukan untuk memperbaiki suatu tindak pelanggaran

dan mengembalikan keharmonisan hubungan sosial antara penutur dan petutur. Untuk mencapai tujuan itu,

penutur perlu memilih strategi yang sesuai. Pemilihan strategi bertutur dipengaruhi oleh berbagai faktor,

seperti faktor kuasa dan solidaritas yang dimiliki oleh penutur dan petutur. Penelitian ini membahas strategi

meminta maaf dalam bahasa Inggris di kalangan pengajar dan pemelajar bahasa Inggris di Universitas

Negeri Jakarta. Penelitian ini adalah penelitian sosiopragmatik yang menerapkan teori Olshtain dan Cohen

(1983), Blum-Kulka dan Olsthain (1984), Holmes (1990), Trosborg (1995), dan Aijmer (1996) mengenai

strategi meminta maaf.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan dan menjelaskan strategi meminta maaf dalam bahasa

Inggris di kalangan pengajar bahasa Inggris di Universitas Negeri Jakarta,(2) mendeskripsikan dan

menjelaskan strategi meminta maaf dalam bahasa Inggris di kalangan pemelajar bahasa Inggris di

Universitas Negeri Jakarta, (3) menjelaskan pengaruh faktor kuasa dan solidaritas terhadap pemilihan

strategi meminta maaf, (4) mencari petunjuk apakah faktor jender, nilai TOEFL, pengalaman menetap di

negara berbahasa Inggris, lamanya belajar, dan pengalaman mengajar mempengaruhi pemilihan strategi

meminta maaf. Data penelitian ini diambil dari kuesioner survei yang telah diisi oleh 23 orang pengajar

bahasa Inggris dan 88 orang pemelajar bahasa Inggris di Universitas Negeri Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden lebih memilih strategi gabungan meminta maaf daripada

strategi dasar meminta maaf. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa strategi meminta maaf yang

digunakan oleh kelompok pengajar berbeda dengan strategi meminta maaf yang digunakan oleh kelompok

pemelajar. Selain itu, ditemukan pula adanya pengaruh faktor kuasa dan solidaritas terhadap penggunaan

strategi meminta maaf. Temuan lain dari penelitian ini adalah faktor jender, nilai TOEFL, pengalaman

menetap di negara berbahasa Inggris, lamanya belajar, dan pengalaman mengajar mempengaruhi pemilihan

strategi meminta maaf yang digunakan oleh responden.

......The Speech act of apologizing is the speech act which is aimed at providing remedy for an offence and

restoring social harmony between an addresser and an addressee. An addresser needs to decide appropriate

strategies to achieve such goals. There are some factors that influence addresser in choosing appropriate

strategies, such as power and solidarity the addresser or addressee has. This study employs sociopragmatic

approach, applying theories of Olshtain and Cohen (1983), Blum-Kulka and Olshtain (1984), Holmes

(1990), Trosborg (1995), and Aijmer (1996) on apologizing strategy.

This study aims at (1) describing and explaining apologizing strategies used by English lecturers at Jakarta

State University, (2) describing and explaining apologizing strategies used by English learners at Jakarta

State University, (3) explaining the influence of power and solidarity on apologizing strategies used by the

respondents, (4) identifying the influence of gender, TOEFL score, respondentsÂ? experience living in

English speaking countries, length of studying English, and teaching experience on apologizing strategies
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that are used by the respondents. The data of this study are derived from the questionnaires which had been

completed by 23 English lecturers and 88 English learners at Jakarta State University.

The result of the study reveals that the majority of the respondents prefer to use combined apologizing

strategies to main apologizing strategies. The finding further reveals that apologizing strategies used by

English lecturers are different from those used by English learners. The finding also shows that power and

solidarity influence the respondents in choosing apologizing strategies. Furthermore, gender, TOEFL score,

respondentsÂ? experience living in English speaking countries, length of learning English, and teaching

experience influence the respondents in choosing apologizing strategies.


